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ABSTRAK
Siti Nurjannah, Analisis Alih Kode dan Campur Kode Bahasa Arab pada
Pembelajaran Maharoh Kalam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing : Muflihah, S.Ag. MA
Kata Kunci  : Alih Kode, Campur Kode, Maharoh Kalam

Alih kode merupakan kejadian alih bahasa dari bahasa pertama ke bahasa
kedua. Sedangkan campur kode merupakan kejadian menyisipkan bahasa kedua
ketika berkomunikasi. Kejadian alih kode dan campur kode sering terjadi pada
dunia pendidikan salah satunya dalam pengajaran bahasa Arab. Hal tersebut
bertujuan untuk memberi pemahaman kepada peserta didik tentang materi yang
disampaikan.

Oleh karena itu peneliti mencoba untuk menganalisis tentang alih kode
dan campur kode Bahasa Arab pada pembelajaran maharoh kalam universitas
islan negeri sunan ampel surabaya. Hal-hal yang perlu diteliti adalah (1 bentuk-
bentuk alih kode dan campur kode; (2 faktor yang mempegaruhi terjadinya alih
kode dan campr kode.

Penelitian ~ ini menggunakan metode kualitatif. Adapun dalam
pengumpulan data pengumpulan data peneliti menempuh beberapa cara antara
lain observasi dan dokumentasi. Di dalam melakukan analisis data peneliti
melakukan beberapa langkah yaitu reduksi data, display data dan konklusi.

Dari hasil analisis data, peneliti menemukan satu jenis alih kode dan
campur kode dan empat sebab terjadinya alih kode serta dua sebab terjadinya
campur kode. Dua jenis alih kode dan campur kode yaitu alih kode ekstern dan
campur kode ekstern. Sebab terjadinya alih kode yaitu faktor kebutuhan, penutur,
mitra tutur dan penguatan sedangkan sebab terjadinya campur kode yaitu faktor

kebahasaan dan faktor sikap.



